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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

keterangan :  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Jenis kontrasepsi  

1. Jangka waktu pemakaian  
a. Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) seperti IUD, implant, Metode 

Oprasi Wanita (MOW), dan Metode Oprasi Pria (MOP).  
b. Metode Kontrasepsi Jangka Pendek (non MKJP) seperti pil, suntik, 

kondom, dll. 
2. Kontrasepsi berdasarkan komposisi  

a. Kontrasepsi hormonal seperti pil, implant, suntik 1 bulan/cyclofem, suntik 
3 bulan/ DMPA.  

b. Kontrasepsi non hormonal seperti kondom, IUD (intrauterine device), 

MOW/tubektomi, MOP/ vasektomi.  

= Diteliti 

Manfaat Kontrasepsi 

1. Mencegah kesehatan terkait kehamilan  
2. Mengurangi angka kematian bayi  
3. Mencegah HIV / AIDS 
4. Memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

pendidikan  
5. Mengurangi kehamilan remaja  

6. Perlambatan jumlah penduduk  
 

Pengguna kontrasepsi 
Wanita usia subur 

Menggunakan 
kontrasepsi 

Tidak menggunakan 
kontrasepsi  

Karakteristik WUS 

1. Usia WUS yaitu 15-49 tahun  
2. Mengalami mentruasi 
3. Adanya perubahan fisik  

Faktor -faktor Yang Mempengaruhi penggunaan kontrasepsi 

  

 

1. Usia  
2. Wilayah Provinsi  
3. Tempat Tinggal  
4. Tingkat Pendidikan  
5. Status Pernikahan 
6. Status Pekerjaan  
7. Indeks Kekayaan  

 

8. Jumlah Kelahiran  

9. Keinginan Memiliki Anak  

10. Jumlah Anak   

11. Paparan Infomrasi Mengenai KB dari Media TV  

12. Paparan Infomrasi Mengenai KB dari Media Koran/ Majalah 

13. Kunjungan ke Fasilitas Kesehatan  

 

 

 

= Tidak Diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

14. Faktor Budaya dan Agama 
15. Faktor Jarak Fasilitas Kesehatan  
16. Faktor jumlah kunjungan ANC  

Refrensi : ((BKKBN, 2017); (WHO, 2018); (Wahyuni et al., 2020); (Mulugeta et al., 2022)) 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep  

Kontrasepsi merupakan alat yang digunakan untuk mencegah kehamilan yang 

tidak diinginkan dan mengurangi risiko kematian ibu dan bayi baru lahir. Tetapi 

banyak wanita usia subur di Indonesia melaporkan kebutuhan ber-KB yang tidak 

terpenuhi sehingga jarang yang menggunakan kontrasepsi dikarenakan kurang 

optimalnya KIE di Indonesia. kurang optimapnya KIE dalam program KB dan 

penggunaan kontrasepsi di Indonesia dipengaruhi oleh faktor demografis dan 

kesehatan seperti usia, wilayah provinsi, tempat tingal, tingkat pendidikan, status 

pernikahan, status pekerjaan, indek kekayaan, jumlah kelahiran, keinginan 

memiliki anak, jumlah anak, paparan informasi mengenai KB dari media TV, 

paparan informasi mengenai KB dari media koran atau majalah, kunjungan 

kefasilitas kesehatan. Di Indonesia pengguna kontrasepsi masih belum merata ada 

yang sudah menggunakan dan ada juga yang tidak menggunakan kontrasepsi. 

Penggunaka kontrasepsi sendiri adalah wanita yang sudah berusia subur yaitu 15-

49 tahun, sudah mengalami mentruasi yang sudah teratur sesuai siklus mentruasi 

orang yang nomal karena lewat siklus mentruasi wanita dikatakan dalam keadaan 

subur serta penggunan kontrasepsi mengalami perubahan fisik dalam dirinnya 

sepeti pembesaran payudara, tumbuh rambut, pinggul melebar, dan lebih sering 

beraktivitas penuh. Orang yang menggunakan kontrasepsi akan mendapatkan 

manfaat yang banyak yaitu mencegah kesehatan terkait kehamilan, mengurangi 

angka kematian bayi, mencegah HIV / AIDS, memberdayakan masyarakat dan 

meningkatkan pendidikan, mengurangi kehamilan remaja, serta perlambatan 

jumlah penduduk. Alat kontrasepsi yang disediakan oleh BKKBN melalui 

program KB memiliki banyak jenis yaitu, yang pertama adalah jangka waktu 

pemakaian yang dibagi lagi menjadi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 



35 
 

 
 

seperti IUD, implant, Metode Oprasi Wanita (MOW), dan Metode Oprasi Pria 

(MOP) dan Metode Kontrasepsi Jangka Pendek (non MKJP) seperti pil, suntik, 

kondom, dll. Jenis yang kedua adalah Kontrasepsi berdasarkan komposisi yang 

dibagi menjadi dua yaitu kontrasepsi hormonal seperti pil, implant, suntik 1 

bulan/cyclofem, suntik 3 bulan/ DMPA dan kontrasepsi non hormonal kondom, 

IUD (intrauterine device), MOW/tubektomi, MOP/ vasektomi.  

3.3 Hipotesisi Penelitian 

 

H0  : Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi pada 

wanita usia subur di Indonesia: a cross-sectional analysis of demographic and health survey.  

H1 : Ada faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi pada wanita 

usia subur di Indonesia: a cross-sectional analysis of demographic and health survey. 

 

 

 

 

 


